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PENGERTIAN QAWA’ID FIQHIYYAH

S I

A5 A delss >




PENGERTIAN QAWA’ID FIQHIYYAH

» Qawa’ld jamak dari ga’'dah secara
Bahasa berarti asas, dasar.

= Secara Istilah:

Ketentutuan umum yang dapat
diterapkan pada semua satuannya
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PENGERTIAN QAWA’ID FIQHIYYAH

* Figh:
= Secara Bahasa berarti pemahaman
= |stilah:
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Pengetahuan tentang hukum syariah

mengenai perbuatan manusia yang
digali dari dalil-daliinya yang terperinci
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PENGERTIAN QAWA’ID FIQOHITYYAH

BT Sl Sl i ek 550
AR

Hukum (syar’i) yang bersifat umum/

universal yang dapat diterapkan pada
semua satuannya (dari berbagai bab)
untuk diketahui hukum satuannya itu.



PENGERTIAN QAWA’ID FIQOHITYYAH

Sebagian ulama mendefinisikan:
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Hukum (syar’i) mayoritas, bukan
universal, yang dapat diterapkan
pada mayoritas satuannya untuk
diketahui hukum satuannya itu



PERBEDAAN QAWA’ID FIQHIYYAH DAN
ADH-DHABITH AL-FIQHI
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= Qaidah fighiyyah mencakup cabang-
cabang dalam berbagai bab figh,
sedangkan adh-dhabith al-fighi mencakup
cabang-cabang dalam satu bab figh.
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SUMBER-SUMBER QAWA’ID FIQHIYYAH

1. Qaidah fighiyyah yang berupa teks hadis
oLy 1

2. Qaldah fighiyyah yang digali teks Qur’an
seperti (-l £ 42241 yang digali dari ayat

Cf Nz w*" S p-§~‘-¢ (o> uj atau digali dari
hadis sepertl (ua.wu.: ),m) yang digali dari

(cty Judd &)



SUMBER-SUMBER QAWA’ID FIQHIYYAH

- Qaidah fighiyyah yang digali darl teks-teks syar’i
yang banyak seperti (SLJu d N uu:J\) yang
digali dari banyak dalil, antara lain:

w
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SUMBER-SUMBER QAWA’ID FIQHIYYAH

4. Qaidah fighiyyah yang digali ijmak seperti:
(g oty ¥ S\gz)

5. Qaidah fighiyyah yang dlgall dari masalah-
masalah fighiyyah yang memiliki keterkaitan
seperti :

(50 355 173Y1)



1.

KEHUJJAHAN
QAWA’ID FIQHY Y AR

Fukaha sepakat bahwa gaidah
fightyyah yang bersumber dari
Nash Qur’an/Sunnah dan ijmak
merupakan hujjah syar’1yyan/
dalil syar’i. Karena berhujjah/
berdalil dengan gaidah tersebut
berarti berhujjah dengan
sumbernya.



KEHUJJAHAN

QAWA’ID FIQHY YAH

2. Fukaha berbeda pendaat jika gaidah

fighityyah digali secara induktif dari
ketentuan-ketentuan figh:

a. Qaidah Fighiyyah bukan hujjah, hanya
sebagal petunjuk yang dapat dijadikan
Inspirasi untuk mencari dalil khususnya.
Yang berpendapat demikian a.l. 1bnu
Daqgiq al-1d asy-Syafr’i



KEHUJJAHAN
QAWA’ID FIQHY YAH

b. Qaidah Fighiyyah menjadi hujjah jika
selamat dari penentangan, ini pendapat
al-Qarafi dan Abu Abdillah Ibnu
Arafah.



SEJARAH PERKEMBANGAN
QAWA’ID FIQHIYYAH

Periode perkembangan Qawa’id

Fighiyyah di bagi menjadi 3:

1. Periode pertumbuhan dan
pembentukan.

2. Periode perkembangan dan
pembukuan.

3. Periode pengukuhan dan
harmonisasi



PERIODE PERTUMBUHAN
DAN PEMBEN TUKAN

= Pada periode ini gawa’id fighyyah
masih menyatu dengan figh.

= Sejak masa nabi dan sahabat hingga
era Imam mujtahid.

s [erdapat hadis-hadis, atsar-atsar
sahabat, dan pendapat para imam
yang mencerminkan kaidah-kaidah
figh.



PERIODE PERTUMBUHAN

DAN PEMBENTUKAN
Sabda Rasulullah, Mis:
2 3 s el bya ) sebeyd e Ssaknddl
« Y-
Orang Islam terikat dengan persyaratan

vang mereka buat kecuali syarat yang

menghalalkan yang haram atau
mengharamkan yang halal



PERIODE PERTUMBUHAN
DAN PEMBEN TUKAN

Ucapan Alr bin Abi Thalib, MIS:
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Barang siapa berbagi keuntungan
dia tidak dikenai tanggung jawab
(mudharib)



PERIODE PERTUMBUHAN
DAN PEMBEN TUKAN

Ucapan Syuraih bin al-Haris (Tabi’in)
oo 585 o35G 78 Wb adi o L3k
Barang siapa yang mensyaratkan

atas dirinya secara suka rela tanpa

paksaan maka dia wajib
memenuhinya.



PERIODE PERTUMBUHAN
DAN PEMBENTUKAN
Ucapan Ahmad bin Hanbal:
Setiap benda yang boleh dijual boleh
dihibahkan, dishadagahkan, dan

digadaikan



PERIODE PERKEMBANGAN
DAN PEMBUKUAN
= Pada periode ini Qawa’id
Fightyyah menjadi disiplim rimu
yang mandiri dan telah
dibukukan.

s Dimulal abad ke-4 H.



PERIODE PERKEMBANGAN DAN
PEMBUKUAN

Abu Thahir ad-Dabbas mengulang-ulang 17
kaidah terpenting dalam mazhab Hanatfi.

Imam al-Karakhi (w. 340 H.) menyusun risalah
terkenal dalam Qawa’id Fighiyyah (38 Jsi)
yang memuat 37 kaidah .

Imam Muhammad bin al-Haris al-Khusyni al-
Maliki (w.361) menyusun (Ll J i)
Pada abad VII H. Imam ¢lzzuddin bin

Abdissalam asy-Syafi’l menyusun:



PERIODE PERKEMBANGAN
DAN PEMBUKUAN

s Pada abad VIII merupakan era keemasan
pembukuan Qawa’id Fighiyyah. Pada era
Inl Fukaha Syafi’ityyah mengungguli yang
lain.

s Karya yang muncul abad ini antara lain:
(772).22La) Saad) cal) Z U (AUAT) g sLulY)) m
(795) Aosdl o ) (Y (4@al) & ac) @ll) m




PERIODE PERKEMBANGAN

DAN PEMBUKUAN

s Pada abad I’X muncul kitab-Kitab gawa’id
mengikuti metode sebelumnya. Misalnhya:

(880) el ae Y (Laylguall g 2o ) gil)) m
s Pada abad X H as-Suyuthi menulis kitab
(LAUal) g agﬁ?\)

= [Imu ini terus berkembang pada masa-
masa berikutnya.



PERIODE PENGUKUHAN
DAN HARMONISASI

s Pada periode sebelumnya karya-karya
gawa’id fighiyyah masih terpisah-pisah
sesual mazhab penulisnya. Terkadang
ISinya memuat disiplin ilmu lain seperti
gawa’id ushuliyyah.

= Periode ini gawa’id fighiyyah ditulis

Intas mazhab, dan dikukuhkan sebagali

nukum perdata Islam yang berlaku di

dunia Islam.




PERIODE PENGUKUHAN
DAN HARMONISASI

(Adaad) alsa¥) Adas)  disusun oleh suatu
panitia dari kalangan fukaha ternama
pada masa pemerintahan Sultan al-Gazi
Abdul ‘Aziz Khan al-Utsmani pada akhir
abad XllI H dan diberlakukan di
pengadilan-pengadilan di wilayah
kekhalifahan Islam, di bawah dinasti
urki Utsmani. pada tahun 1876 M.




PERIODE PENGUKUHAN
DAN HARMONISASI

s (Alwd) alsal) das)  disusun berdasarkan
kKitab-kitab Qawa’id Fighiyyah lintas
Mazhab

s Dikukuhkan sebagail kodifikasi hukum
perdata Islam pertama di dunia Islam.



1.

MANFAAT QAWA’ID FIQOHITYYAH

Dapat menjelaskan hukum-
hukum satuannya.

Dapat menjelaskan titik temu
dari berbagal ketentuan figh yang
berbeda-beda.

Merupakan prinsip-prinsip
hukum Islam.



MACAM-MACAM QAWA’ID FIQHIYYAH

= Qawa’id Fighiyyah dilihat dari seg|
cakupannya di bagli menjadi tiga macam:

1z Qawa’id Fighiyyah Asasiyyah, mencakup
mayoritas cabang figh, diterima oleh
semua ulama mazhab

2. Qawa’id Fighiyyah Kulliyyah, mencakup
sebagian cabang figh, disepakati oleh
ulama-ulama mazhab.

3 Qawa’ld Fighiyyah al-Mukhtalaf fiha. Berisi
kaidah-kaidah fighiyyah yang
diperselisinkan di kalangan mazhab-
mazhab fikih.



Qawa’id Fighiyyah Asasiyyah

Qawa’id Fighiyyah Asasi yyah adalah kaidah

figh yang berlaku untuk mayoritas cabang figh,

yaitu: / ™
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KAIDAH ASASIYYAH PERTAMA

Ladolis 4354l

= Semua Perkara Itu Tergantung
Niatnya.

= Maksudnya: perbuatan orang
mukallaf baik berupa perkataan
atau perbuatan hasil dan hukumnya
berbeda-beda karena perbedaan
tujuan/niat.



DALIL KAIDAH PERTAMA

L8 i JST s oy JeEY) &

Sesungguhnya (sahnya) perbuatan
(harus) dengan niat dan
sesungguhnya seseorang hanya
mendapatkan apa yang dia niatl..

(H.R. Al-Bukhari, no 1)



1.

FUNGSI NIAT DLM MUAMLEAT

Jika seseorang menemukan HP di
jalan, lalu mengambilnya, kemudian
tanpa sengaja HP tersebut jatuh ke
dalam sumur hingga rusak, apakah
dia harus bertanggung jawab
memperbaiki/menggantinya?



Kaidah turunan

ety BUSU Y alaslls LWl 338801 & 5l
Yang menjadi patokan dalam akad
adalah tujuan dan substansi, bukan

lafal atau susunannya.

= Pak Ahmad menerima penitipan sepeda
motor Rp 2.000,-/perhari.
wadi‘ah/ijarah?

= Simpanan berlaku hukum ,
karena titipan dengan ijin menggunakan,

dan menggantinKa dengan barang lain
yang serupa, hakikatnya adalah gardh



Kaidah Kebalikan

‘3\.18.‘\3 JaLd')’U :35.5.3\ 3 oj.d\
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Yang menjadi patokan dalam akad adalah lafal
dan susunannya, bukan tujuan dan substansinya

s Misalnya Ijarah Muntahiyah bit-Tamlik
berlaku dan

pada pihak penyewa di

akhir kontrak. Perpindahan kepemilikan

baru terjadi setelah ada hibah atau

penjualan dari pihak penyewa, tidak

otomatis setelah selesai angsuran.




KAIDAH ASASIYAH KEDUA

. Keyakinan tak bisa dihilangkan dengan
keraguan (yang datangnya belakangan).

. Maksudnya sesuatu yang diyakini adanya tak
bisa dibatalkan oleh adanya keraguan
tentang tiadanya. Demikian pula sesuatu
yang diyakini tiadanya tak bisa dihukumi ada
semata-mata adanya keraguan tentang
adanya.

. Misalnya jika seorang yakin bahwa dia telah
berwudlu kemudian ragu sudah batal apa
belum, maka tetap dihukumi punya wudlu.



DALIL KAIDAH KEDUA
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= Dari Abu Hurairah dia berkata
Rasulullah SAW. bersabda: Apablla
salah seorang kalian mendapatkan
sesuatu dalam perutnya lalu dia ragu
apakah telah keluar sesuatu dari
perutnya atau tidak, maka janganlah
dia keluar dari maSJId sampai dia

mendengar suara atau mendapatkan
bahu. H.R. Muslim.



CONTOH MUAMALAR

Ahmad berutang uang pada Ali sebesar

Rp. 100.000,- pada saat semester 1.
Pada saat semester 3 Ali menagih
utang pada Ahmad. Ahmad
menyatakan bahwa dia telah
membayar utangnya pada semester 2.
Ali tidak mengakuinya. Tidak ada saksi
atas utang piutang di antara mereka.

Bagaimana status utang Ahmad?
Lunas/belum?



KAIDAH KETIGA

el CAE

. Kesulitan menarik kemudahan

. Maksudnya hukum-hukum syar’l yang
dalam pelaksanaannya menimbulkan
kesulitan kepada orang mukallaf, maka
syariat Islam memberikan keringanan
kepada kepadanya hingga dapat
melaksanakan hukum syar’l tanpa
kesulitan.

. Misalnya boleh tidak berpuasa bagi
musafir dan orang sakit, mengqgadla’ di
hari lain.

t «




Macam-macam Masyaggah

1. Masyaggah yang melekat pada
pelaksanaan hukum syari, spt lapar

saat berpuasa, sakit ketika dihukum
cambuk, dll..tidak mendatangkan

rukhshah

2. Masyaqggah tambahan atas
pelaksanaan hukum syari, spt
berpuasa dalam keadaan sakit atau
perjalanan..mendatangkan rukhshah



Conton dalam Muamalah

1. Nasabah yang mengalami penurunan
kemampuan membayar angsuran
berhak mendapatkan restrukturisasi



KAIDAH KEEI\/IPAT
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Hal yang merusak harus dihilangkan
WY dooesg cazle o olgy (150 Y5 35 ) tekug ade Al Lo dlg

Sabda Rasulullah SAW: (Tidak Dbole

memulai perusakan dan tidak Dbole

membalas perusakan dengan perusakan

EI.R. Ibnu Majah. Hadis ini dishahihkan ole
Bani.

D N D I |

Contoh Fatwa DSN tentang uang muka,
kafalah, hawalah



KAIDAH TURUNAN

Hal yang membahayakan dihindari sebisanya

Contoh Fatwa DSN tentang Pedoman umum
Asuransi syariah.

835 g J55 38 s
Kebutuhan terkadang menduduki
kedudukan darurat

Contoh akad salam dan istishna’
padahal obyek bLaCrang belum ada,



KAIDAH KELIMA

3aS2 3
s Keblasaan dijadikan sandaran hukum.

s Maksudnya kebiasaan dijadikan
rujukan dalam perkara syari‘at ketika
syari’at tidak menentukan jenis dan
ukurannya, seperti nafakah untuk isteri

Ot-

dan anak-anak. Bukan berarti
keblasaan menjadi dalil syar’l yang
mandiri. Apabila keblasaan

bertentangan dengan nash maka tidak
dijadikan sandaran hukum.



KAIDAH KELIMA

s ‘Adah menjadi pertimbangan hukum

1.

2.

dengan syarat:

Bukan dalam urusan Ibadah
mugayyadah/khusus.

Berupa keblasasaan yang berulang-
ulang dan mayoritas.

Tidak bertentangan dengan syariat,
yakni tidak menghalalkan yang haram
atau mengharamkan yang halal.

Pihak-pihak tidak menentukan klausul
lain yang berbeda dengan kebiasaan



KAIDAH TURUNAN KAIDAH KELIMA

Sesuatu yang berlaku dalam kebiasaan
Ssama dengan Kang berlaku
berdasarkan nash (selama tidak
bertentangan denngan nash)

Misalnya Fatwa is(t:ishna’ parallel,
L



PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN HUKUM ISLAM
DALAM FATWA DSN-MUI

MAKHARIJ FIQHIYYAH DSN-MUI

1, - Memilih
pendapat yang ringan namun tetap
sesual aturan.

o1 Y1y (Sl O) oy JIBY) eyl Js)

Menggunakan pendapat yang lebih
rajah dan Ilebith maslahat jika
memungkinkan, jika tidak
memungkinkan menggunakan
pendapat yang lebih maslahat (saja)



MAKHARIJI'FIQOHIYYAH DSN-MUI

_ _ / contoh
Implementasinya kedua kaidah
berikut sama-sama dipakai

3telly LU Y (glaslly sotiel) 338801 3 &7l

Lo d
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MAKHARIJI'FIQOHIYYAH DSN-MUI

Pemisahan yang halal dari yang haram.

Dalam urusan harta benda, jika harta
ang halal bercampur dengan harta yang
aram, maka yang halal dapat

dipisa nkan. Misalnya pemisahan modal

UUS dari bank induk Bank Konvensional




MAKHARIJI'FIQOHIYYAH DSN-MUI

pendapat yang mu‘tama

Mengkaji ulang

dengan

mempertimbangkan pendapat yang
dulunya dipandang lemah

pendapat yang lema
mashlahah saat ini,

N dipa

Karena
ndang lebih

KEMUC

yang dulunya dipanca

lan pendapat

ang lemah dijadikan

pedoman. Misalnya masalah kafalah bil-

ujrah



MAKHARIJI'FIQOHIYYAH DSN-MUI

Analisa untuk
mengetahui keberadaan ‘illah hukum
dalam suatu kasus.

Pada zaman dahulu dilarang jual beli
emas dengan pembayaran tunda dengan
‘illah emas sebagai alat tukar. Sekarang
emas bukan Ia%i sebagai alat tukar, tapi
sebagai sil'ah/ barang, maka larangan
jual beli emas dengan pembayaran
angsuran atau saat jatuh tempo tidak
berlaku lagi. Lihat Fatwa murabahah

€mas.




Kaidah —Kaidah fighiyyah dalam Fatwa DSN
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Kaidah —Kaidah fighiyyah dalam Fatwa DSN
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Kaidah —Kaidah fighiyyah dalam Fatwa DSN
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